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Apa Kata Mereka tentang Buku lni?

Kehadiran buku ini seakan telah menjawab persoalan yang mendasar

dunia pendidikan, khususnya pendidikan karakter baik peserta didik,

gunr maupun orang tua melalui sistem pembelajaran dan pengembangan

pendidikan yang terintegrasi dengan tetap bermuara pada potensi diri dan

hakekat kemanusiaan sebagai anugerah Tirhan. Aktualsasi potensi diri lang
aplikatifda.lam buku ini diungkap secara jelas, seimbang dan proporsional

sehingga memberi harapan dan optimisme bagi kita da.lam membangun

dunia pendidikan di Indonesia, Buku ini patut diapresiasi sebagai karya

anak bangsa yang dibanggakao sebagai wujud dharma bakti kepada negeri

ddam rangka pengabdian kepada Al-Khaliq Gusti Allah S\0T.
Drs, H. Asymunt Hambali

Kepala Kantor lGmenterian Agama Prabumulth'
Sumatero Selatan.

Buku yang sangat luat biala, yang mamPu mernbuat jejaring dari berbagai

teori pendidikan. Sangat perlu dibaca bagi pelalsana-pelaksala pendidikan

yang berwawasan masa depan. Sangat tepat bagi Guru yang cinta dengan

peserta didiknya, tidak ada hanya sekadu metoda pembelajaran namun

esensi dan potensi dari pembelajar meniadi kajian yang berwawasan dalam

buku ini 
Rifat, MPd.

SMK Pergruuan Cikini Jakarta'



Buku ini muncul ditengah hiruk p&r.rt perbincangan kurikulum 20 13 dar

memberikan alternatifsolusi bagi masalah dunia pendidikan di negeri ini'

Buku ini baih untuk dibaca guru sebagai panduan dalam mendidik peserta

didik di tengah arus masuknya budaya asing yang semakin tak terbatas

sebagai konsekuensi perkembangan teknologi lang tiada batas Semoga

buku ini dapat memberikan kontribusi dalam memba,rgun perdidikan

Indonesia l'ang unggul, bermartabat dar modern.

DR- Ketang Wilono, S'Pd', M'Si'
(Dosen Fisika FKIP Universitas Sriwiiaya)

Pada saat dunia pendidikan berada di t€ngah derasnya arui Perubahan

yang begitu cepat dengar penuh persaingan, terasa sePerti kehilangan

arah. Alhamdulillah telah hadir buku yang hebat Buhu ini perlu dibaca

oleh semua pendidiL di seluruh Indonesia yarrg dapat membimbing dan

menuntun kita untuk mengupayakan terlalsananya pendidikan akhlak

mulia 
Dra- Rini Hetlina R., M.Pd.

Pengawas SMA Kota Palembang

Dosen Universitas PGRI Palembang'

Kecerdasan intlektual yang selama ini menjadi target kurikulum ternyata

belum menjadiLan bangsa ini berwibawa, Lemerosotan akhlak, moral,

etiLa masih menyelimuti bangsa kita Buku ini mengedepankan nilai-

nilai spiritual dan moral dalam pendekatan pembelajaran di sekolah agar

terbentul insan yang cerdas dan berkarakter dan berLepribadian yang

mampu menjawab tantangan bangsa di era globalisasi.

Dengan penyajian secara sederhana dan disertai contoh-contoh real serta

solusinya meniadikan buku ini layak dibaca sebagai referensi bagi para,

orang tua, insan pendidikan, masyarakat di berbagai tingkatan

Drs. H. Puiiono RahaYu, MM'
(PraLtisi Pendidikan dan Kepala SMA Negeri 6 Palembang)



ini membingkai tantangan pendidilan di Lampung global pada

2l sena 4 modal dasar menghadapinya. Penulis juga menuniukkan

menggerakkan pembaca menggunaLan 4 modal itu melalui contoh'

dan prakteL yang dapat diterapkan di dunia pendidikan Buku

I speni menebalkan dan menyirami kembali dunia pendidikan tanah

Ii Trrrg t..rg"h ,..g..us idealismenya dan keting malna Elosofs "
Desika Cahyana, S.P.

(Penulis, wartawan, dan peneliti, Sawangan Depok)

$rogguh but<u 1a ng luar b iasa kalau d ibaca d a n diapl ikas ikan dal am set iap

..p.I"Ulidup*. t.U"gui pelaiar, pendidik. orang rua, maupun masTarakat

lrla". Karerr"iany"k sekali kisah telad"n yaog menginspirasi kita untuk

f,idup lebih suLses dan berakhlak mulia. 
H€mansr?h,

Guru sDN Badarunsga 
HT;#**i:fr :

Saya bangga dengan guru-guru yang kreatif dan imajinatif dalam

tninu-p"hk"r, sigala kemampuannya ke dalam bentuk tulisan'

Karcna banyak di antar" kita hanya pincar berbicara dan tidak pintat

menyalurkannya ke dalam tulisan, apalagi ke ddam pekerjaan' Sehingga

otot urat Ieher kita lebih besar dari pada otot urat tangan dan kaki'

Sebagaimana peparah:

Harimau mati meningglkan belang

Gajah mati meninggdkan gading

Maflusia mati meringgalkan kenangan

Kenangan 1'ang terbaik adalah amal baik, yang bermanfaat bagi anak cucu

dan generasi berikutnYa.

Ucapan-ucapan kita hanya sedikit di kenang orarg sedangkan tulisan akan

tenu drkenang dan benahan. S€Peiti bulu ini, buku yang inspiratifdan

Lreatif, ide menantang para guru untuk berubah atau mengubah:

Berubah dari ulat ke kuPu-kuPu
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Berubah dari guru kiri Le guru kanan
Berubah dari gunr biasa L.e guru super
Berubah dari guru meniadi guru yang berhaLi nr-rani, berlarahrer, UngguJ,
bermarrabar dan Modern-
Maka rugi jika Alda tidak membaca buku ini.
Salam Sukses

Kabid program da,, pcmr""*"f fr f*T:hX#
Kabupaten Baayrarln.

-lXq$::: 
pencerahan.bagi kira_terutama yang berprofesi sebagai

guru dan sangar repar sekali dengan darangnya kuri_kulum 2013 dima.ia
olouruhkan pcrubahen mindset dengan memadu-padankan 4 pilar
kunkulum secara uruh dan.rerpadu. wawasan bertambJ darr pik;ran lad;rerbuka dengan membaca bulrr ini.

Hi. AIia Rahmi, M.pd.I
SMPN 2 Palembang.

Subhanallah. sebual buku yang sangar bail unnrkdibae. Berapa indahnya
t<alau kiu mendidik dan melalulan pekeriaan d*ga;r hr,i, ..rnu" ,.rr."
lebih damai. Kehadiran buhu ini menjadi inspirasilu unrul melakulan
sesuaru dengafl hari, bu_kan dengan emosi.

Guru Mrs Negeri Kabulnten MoaaEoim, sH"Tj*:*.

.lil,l 
**r.i, penulis (Rosdiana) sejak di organisesi ektra kampus.

Delau.senandasa membangun pemikiran bagaimana membuat hiduo
dan kehidupannya bisa bermanEat bagi orang banlzk Dengan buku ini,
Dangunan tersebut mewuiud sebagai,bwal,, kontribusi unruf pendidikan
Indonesia. Barokallah!!!

Guru Mata perajareu r".-""rtiT.flt"tH 3#
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Pengantar

B irm i I lda h i na h m aan ha h i i m.

Asahmuahihnm lVn \Yb.

Alhamdulillah, karena rahmat Allah buku ini hadir di tengah*engah

pcmbaca.

Problematika dunia pendidikan kita semakin kompleks. 68 tahun

Indonesia merdeka, bangsa ini belum juga menemukan sistim pendidikan

yang benar-benar mencerdaskan dan yang membebaskan untuk
menjadikan manusia lndonesia unggul, beradab, bermartabat, modern

dan religius. Ada dua hal besar yang sangat mendasat yang menyebabkan

masalah ini timbul:

Pertama, sistim pendidikan kita belum sepenuhnya mengakui dan

menghargai6rrah manusia secara utuh yang memiliki Potensi. yaitu daya

6sik, daya hati, daya akal, dan daya hidup. Empat daya ini adalah angurah

terbesar yang diberikan Sang Pencipta kepada manusia untuk dkembangkan

secara terpadu dan seimbang. Ketika terjadi kepincangan dan tidak utuh

dalam pengembangannya, maka Lepribadian dan hidup manusia menjadi

terkotak-kotak. Sebagai contoh, secara norma keagamaan terlihat alim,

tetapi melakukan tindak korupsi. Secara keilmuan berpendidikan tinggi,

reupi menjadi ma6a penegakan hukum, pemimpin tidak mampu lagi

mendengar suara hati ralgetnya, mengaku wakil rakyat, tetapi secata etik

dar moral tidak menunjukan sikapnya sebagai wakil ral<yat.
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Imbas dad semua itu adalah tawuran antar orang-orang terdidilg
tawuran antar saudara sebangsa, tawuran antar elit politik, tawuran antar

penegaL huLum, serakah kekuasaan, dan tawuran antar keFkinan beda

agama, s€rta daerah-daerah perbatasan yang termar.jinalLan di hampir

semua aspek Lehidupan dan tak terkecueli persekolahan, sehingga rasa

kebangsaan itu semakin pudar. Semua fenomena itu lahir dari satu

rahim, yaitu rahim pendidikan. Penyelenggara pendidikan lebih bangga

mengadakan p€sta pora tahunan Ujian Nasional yang menyedot dana

besar, kerimbang memanusiakao saudara-saudara sebangsa di daerah-

daerah perbatasan.

Semua itu terjadi, karena kita tidak sepenuhnya mengakui ftra
manusia yang terdiri dari empat daya tersebut sebagai anr.rgrah Allah

terbesar uotuk dikembangkan melalui pendidikan. Kita lebih mengakui

produk pikiran manusia yang membaginya ke dalam tiga domain, lairu
kogniti( afektif dan psikomotorik, ketimbang mengakui anugrah Tirhan

Sang Pencipta dengan empat daya dimaksud.

Kedua, sistem pendidikan kita telah tercerabur dari akar budaya

bangsanya sendiri. Perranyaannya sederhana, adakah hasil sistem

pendidikan kita melahirkan anak-anak rerdidik leng berbudaya Indonesia,

atau yang dikenal budaya orang timur? Pertanyaan kedua, adakah para

pengambil kebijakan, pengelola pendidikan dan penyelenggara pendidikan

pelayanannya mencerminkan budaya Indonesia?

Paling tidak pertanyaan tersebut menjadi renungan kiu semua untuk

melihat wajah pendidikan Indonesia yang sesungguhnya, untuk kemudian

mengambil peran dan bertindak membenahi sisrem pendidikan kita yarg
dimulai dari diri sendiri.

Atas dasar pemikiran tersebut buku ini hadir untuk mengambil

perafl membenahi sistem pendidikan kita dalam kurikulum 2013 ini yang

mengangkat empat daya yang dimiliki manusia sebagai anugrah terbesar

yang diberikan Allah kepada kita.

Buku ini adalah pengembangan yang lebih spesifik dan aplikatifdari

buku sebelumnya tentang Rahasia Mudahnya Mendidik dengan Hati dan

butu Menjadi Jura dan Berlarakter Mulia. Oleh karena itu, ada beberapa

r4



yang din is kcmbali dan disaiiLe. dalam buku ini, 'gr
mendapat pcmahaman yeng utuh.

meurbaca, &n selamat meogambil peran delam rnembangun

Indonesia yrng unggul, bermartabat dan rnodem.

W't:W.

Salam hangat dari kami

1t



Cara Membaca Buku lni

&t i lhn h indh m aan i na h i im

Allah Sang Pemilik ilmu dan kepada-N1a kita meminta dibukakan

lintu hati dan kejernihan pikiran unuk memahami suatu ilmu agar

hcrmanfaat dan membawa berkah bagi kehidupan kita.

Untuk menemukan hakekat dan makna dari buku ini, kami
ocnyarankan para pembaca untuk mengikuti langkahJangkah berikut
ini agar mendapatkan ruhnya, hakekat serta makna dari buku ini:
l. TariLlah udara yang dalam perlahan melalui hidung sambil

memejamkan mata dan meletatkan tangan kanan di dada kiri, dan

keluarkan udara secara perlahan melalui mulut secara perlahan. Ketika

menarik nafas, ucapkan dalam hati "subhanallah" seiring napas Anda,

dan ucapkan 'Alhamdulillah' ketika mengeluarkan napas. lalukan
beberapa kali yang dapat membuat Anda merasa nyaman.

2. Dalam kenyamanan, bacalah secara petlahan surah Al- Fatihah,

Syahadat dan Ldahaulauah q uoatd ilha bilhahil'alilal'aziim.
3. Berdoalah terlebih dahulu: Ya Allah bimbing hatiku unruk memahami

hakekar dan makna dari buku ini agar aku dapat merasakan kebesaran

dan keagungan.Mu dengan ilmu-Mu, yang membuat aku semakin

ma'rifat kepada-Mu, dan bimbing aku untuk seria pada 6rrah
kedirianku sebagai insan spiritual dalam mengemban amanah-Mu.

r7



4. Bukalah mata Anda perlahan, mulailah untuk membacanva dan ikuti
suara har;.

Selamat membaca

I8



aasian 1

Kecenderungan dan Tantangan
Pendidikan Masa Depan

"Tujuan utama pendidihan adthh menciptahax manasia yang bisa

mchhahan hal baru, tidah sehedzr menguhng apa yang tehh dilakukan
gtaer*i sebelumryu, Mantsia Tang hreatif, memilihi dala ci?ta, nefiriliki

h as ra t k e i ngi x ta b ran. "

-Jean 
Piaget-

Hidup di alam perkampungan global membawa kita pada tatanan

dunia yang penui tantangan, persaiogan dan ketidakpastian. Tatanan

dunia yaog pemrh tantangan demikian memiliki sifat, dimensi, sttuktur,

dan watak yang diperkiralan sa-ngat berbeda dengan tantangan saat ini.

Gejala dan fenomena yang menunjuk ke arah perbedaan itu rnenjadi

semakin jelas. Perbedaan sifat tantangan yang dimaksud terletak pada

kerumiran sekaligus kesulira-n pemecahannya. Sementara itu tantangan

yang kita hadapi memiliki ciri multi-dimensional. Oleh karena itu
pendekatan pemecahannya harus juga menggunakan cara yang tidak linier

dan konvensional serta melibatkan berbagai sumber dart keLuatan yang

secara potensial kita miliki. Struktur tantangan yang bersifar konvensional

yang pernah Lita hadapi pada waktu yang lalu tidak akan kita temui lagi

pada masa yang akan datang. Ia muncul berbarengan dengan proses
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timbulnya tantangan itu sendiri. Dalam hal ini kemampuan mengantisipasi

munculnya tantangan menja& sangat menentukan arah dan keberhasilan

pemecahannya. Demikian wataft taltangan juga berbeda dalam arti

ia meniadi makin canggih dan makin sulit untuk &hadapi lVatalnp

menjadi semakin heras akan tetapi lentur Menghadapi tantangen yang

memiliki watak yang demikian itu diperlukaa kemampuan fleksibelitas

kognisi-afeksi yang tinggi yang diundai oleh Letelitian, keorijinalitasan

pemikiran dan kesabaran serta ketajamaa hati nurani dalam mencari

alternatif pemecahannya.

Tartangan yang kita hadapi dapat bersumber dari interverNi Pengaruh

budaya asing, akan tetapi tidaft jarang ia muncul sebagi akibat dari proses

perkembangan dan penyadaran serta dinamika kehiduPan masyarakat

sendiri. Yang paling sering tantangan itu muncul sebagai akibat dari

kombir,asi keduanya. Tantangan itu muncul dalam berbagai bentuk dan

dalam berbagai bidang. Ia dapat muncul dalam bidang sosial, budaya,

ekonomi, politik, dan pettahanan-keamanan. [a juga dapat muncul dalam

bentuk inviltrasi, intervensi sebagian atau rotal, pengaburan, pengkristdan

atau pengendapan, dan lain-lain. Beberapa contoh konkrit tantangan

yang sekarang sudah sangat terasa gaungnya adalah tantangan merebut

peluang, makin dirasakan pentingnya nilai tambah dalam upaya merebut

peluang itu, makin bergemanya era keterbukaan, makin sempitnya dunia

sebagai akibat perkembangan telekomunikasi dan informasi, makin

dihargainya ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai wahana utama

untuL mencapai kesejahteraan lahir dan batin, makin cepatnya perubahan

tatanan geopolitik yang sekarang ada, dan makin berkembangnya sysrem

pertahanan-keamrnan. Di samping itu, dalam era global ditandai oleh

teriadinle transisi maslualot agraris sederhana ke arah masyarakat industri

maju yang keberhasilannla sangat tergantung kepada kualitas sumber dale

manusia. Tantangan-tantangan ini semua tidak dapat kita atasi dengan

jalan yang selama ini kita lakt*an. Barangkali pendekatan p€rencanaen

pembaagunan yarrg selama ini kita gunakan juga menjadi tidak relwan

(Machmud Hasjim).

I
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n Pendidikan Masa Depan
kan yang tanggap terhadap situasi persaingan

lcrjasama global

pertama dunia pendidikan sejauh kecenderungarnya

kita baca, adalafi bagaimana menyelenggaralran pendidikan
terhadap situasi persaingan dan kerjasama global. Kemajuan

i komunikasi dan informasi telah membuat selumh dunia
sebuah "kampung global". Melalui internet, televisi, radio, dan

*8.ioyr, kita dapat mengikuti dan menyatsiLan perkembangan

ujadi di berbagai belahan dunia, sehingga secara ekonomis, politis
budayr kehidupan manu-sia di dunia menjadi raling rerpaur. Tidalr

rau negara pun 1*rlg dapat hidup tanpa negara-negara lain.

Dlarn percaturan global, pelaksanaan kegiatan ekonomi, Lita telah
i era perdagangan bebas ASEAN (AITA) tahun 2003 dalr kerja

ekonomi Asia FasifiL (A?EC) pada tahun 2020, di mana kualitas
bngsa kita dipertaruhkan. Pertanyaan yang muncul adalah, seberapa

|rh dunia pendidikan kita sekarang ini telah mempersiaphar generasi
mu& kita untuk nantirya mampu di satu pihak bersaing sec;l:- fdir,

i dao di pihak lain beLerja sama dengar bangsa,bangsa lain. Dalam kaitan
ini, pendidiLan masa depan adalah pendidikan yang tanggap terhadap
rantangan persaingan dan kerja sama global.

Untuk bisa hidup di tengah derasnya arus perubahan dunia yang
begitu cepat yang pemrh persaingan, peserta didik perlu dibekali dengar
pengetahuan 1,€ng mumpuni, keterampilan yang komperitif, sikap mggul,
serta sistem nilai (akhlak sosial) yang didasari atas pengalaman religus
(tauhid dan aqidah) yang Lokoh, yang memang dibutuhkan untuL
masa depan mereka 1ang lebih berbasiskan pengetahuan dan informasi,
penguasaan sains dan teknologi, namun tetap berpegang teguh pada jati
diri bangsanya. Dalam menjalin kerja sama global, selain kemampuar
berkomuniLasi (yang amat mengandalkan kemampuan berbahasa asing),
juga diperlukan pergenalan dan pengindahan tata krama pergaulan
internasional-
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Dalam kehidupaa politiL, globalisasi juga memunculLan bebe

agenda permasalahan yang perlu mendapat perhatian oleh d

pendidikan. Yakni dunia pendidikan tidak bisa mengabaikan sernalit

kuatnya arus demokratisasi dan perjuangan penegakan hukum pa{
umumn)e, dan runtutan pelalaanaan hak asasi manusia secara khus

Karena manusia masa depan adalah manusia yang sadar terhadap h

asasinya, dan oleh sebab itu pula manusia rna.sa depan sangt kenul rase

solidaritas globalnya. Dcmikian juga dalam kesadaran ekologis, dunir

pendidikan masa depan perlu semakin meintegrasikannya ke dalam

berbagai kegiatan, baik yang bersifat kurikuler, maupun ekstrakurikuler'

Dalam kehidupan bu&ya, globalisasi menanrang dunia pendidikan

untuk menghasilLan lulusan yang kenal, mencintai dan mampu

mengekspresikan budaJa bangsanla seral'a mampu menjalin dialog terbuka

dan kritis dengn budaya-budaya Jain. Jika tidals 1,ang akan muncul adalah

generasi yang tidak punya identitas, atau selalu gamang, galau, takut dan

bingung menghadapi berbagai perubahan yang terjadi.

2. Pendidikan yang membentuk pribadi yang mampu belajar
seumur hiduP

Tantangan Ledua pendidikan masa depan adalah bagaimana

mengupayakan pendidikan yang membentuk pribadi leng mampu belaiar

s€umur hidup $fetong baming). Karena kehidupan masa depan akan

semakin kompleks dan ditandai oleh perubahan sosial lzng semakin cepat

dalam berbagai aspek kehidupan yang didukung oleh kemajuan sains,

teknologi informasi &n transfortasi yang membutuhkan Penyesuaian'

Di banyak tempat di dunia, petubahan sosial telah menjadi begitu cepat,

sehingga relah melampaui perubahan generasi.

Lingkungan dam dan sosial seseorang begitu cepat dan sering berubah

sehingga apa yang selama ini telah dipelajari dan menjadi kebiasaan tidak

lagi bisa berfungsi. Pengalaman masa lalu memang bukannya tanpa guna

sama seLali, tetapi karena lingkungan hidup sering dan terus berubah,

pengalamaa masa lalu tidak lagi memadai untuk menjawab masalah-
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Lcru yang dihadapi. Di sinilah perlunya memiliLi kamampuan

s€cua terus menelus.

Iaghadapi tantangan Perubahan sosial yang semakin cePatJ

masa depan perlu sejak dini (mulai pendidikan dasar) melatih

didik unmk mampu belajar secara mandiri dengn memupuk sikap

dan mencari, serta memanfaa*an sumber informasi yalg

urltirk dapat menjawab persoalan-persoalan yang dihadapinya,

dengan hal ini juga menjadi penting mengambil orientasi

merumuskan, memecahkan, bahkan mengantisipasi munculnya

sebagai model pembelajaran. Deogan kata lain, sistem belajar y'ang

partisipatoris dan antisipatoris perlu diLembangkan.

Dalam pada itu, peserta didik perlu dilatih untuk bisa berpikir

iag to thixk), belajar bagaimana belajar (haming hoa to lzam) buk
ere manditi maupun dalam kerja sama dengan orang lain, belajar untuk

tilup bersama dengan oraglatn (lzaming n lioe ngaher), dan belajar

d:agan melakukan pengamalan, eksperimen dar, penelitiao (leaming

p dt), Selain abstraksi kognitif, terlebih dalam bidang-bidang yang

dlak hanya menlangkut pengetahuafl fakua.l untuk dapat menghadapi

tanungal masyarakat global, pesere didikjuga perlu dilatih untuk berpikir

dan mereflelaikan situasinya sendiri 1'ang ditandai oleh kekompleks-an

dan ketidakpastian agar mereka menjadi dirinya sendiri (leaming to be),

Dalam hal ini pribadi yang matang, terampil, kreatif, imajinatif dan

bertanggung jawab dengan karakter yang mulia dan kompetitifakan lebih

diburuhkan. Karena masyarakat global akan diwarnai kekompleks-an dan

ketidakpartian. Melarih peserta didik kita untuk mampu menghadapi

tantangan seperti itu menjadipenting dalam pendidikan yang berorintasi

ke masa depal.

Pembelajaran harus memberikan kaitan-kaitan kognitif dengan situasi

masa depan, dan tidak memotong munculnya Pertanyaan-Pertanyaan

dengan dalih mau memberi jawaban yang pasti tentang apa yang benar dan

apa 1,ang salah. Orang zaman sekarang sudah perlu belajar bahwa kita tidak

dapat memberi jawaban final begitu saja pada suatu persoalan. Mereka
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perlu ditatih untuL berpiLir lateml dan bukan hanya linier Meru
perspeLtif dapat memberi wawasan lain yang dapat memperkaya-

3. Pendidikan yang menyadari pentingnya dan mengupa
terlaksananya pendidikan akhlak mulia

Tantangan masa depan yang terkait erat dengaa perubahan sosial lang
semakin cepat adalah tanangan yang menFngkut pergeseran nilai-nilai

da.lam masyamkat, yang kadaag-kadang juga membawa krisis nilai. Oleh

karena itu, mengutarnakan pen&dikan nilai (Laralter mulia) merupakan

bagian integral kegiatan pendidikan, sebab pendidikan pada dasarnla

melibatkan pembentukan sikap, watak dan keperibadian peserta didik.
Pendidikan ridak hanya bertujuan menghasilkan pribadi yang cerdas

dan terampil, tet.pi iuga peribadi yang berbtdi pekerri luhw (akhhkul

ha mah). Tarpa disertai dengan integritas pribadi, kecerdasan dan

keterampilan cenderung disalah-gunakan.

Pergeseran nilai-nilai sebagai dampak perubahan sosial dalam

masyarakat modern yang didukung oleh teknologi komunikasi dan

informasi menghadapkan kita pada kemajemukan dan perbedaan sisrem

nilai, Disinilah orang mengdami kebingungan, nilai-nilai yang selama ini
menjadi identitas diri belum mengakar dalam keperibadian, sementara

nilai-nilai yang baru, hanya diambil pada dataran simbol dan permukaan

png mengakibatkan orang kehilangan pegangan dan arah hidup. Seperti

marerialisme, konsumtivisme, dan hedonisme sebagai efek samping sistem

ekonomi kapitalis dan industrialis. Sehingga orang hanya dihargai bila

didasa*an pada tingkat kesejahceraan materialnya, dan nilai-nilai moral-

spiritual untuk kemanusiaan, seperti kasih sa).ang, k$etiaan, kebenaran,

keadilan, kejujuran, hormat terhadap martabat dan kehidupan manusia,

kesetiakawanan, penguasaan diri dan sebagainya, menjadi slogan,

Meskipun secara lahir maupun dalam ucapan, orang masih tampak setia

menjalankan hidup treragama, namun sesungguhnya dalam ptaktik
hidupnya banyak orang yang sudah meniadi sekuler dan ateis praktis.

OIeh karena itu, pendi&Lan nilai sebagai bagian haftiki pendidikan ikut
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